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i 

ABSTRAK 

 

Dalam menjalankan ibadah diharuskan dalam keadaan suci baik badan, 

pakaian, dan tempatnya. Namun, bagi beberapa orang ada yang tidak sanggup 

melakukannya karena menderita suatu gejala yang disebut beser, dimana orang 

tersebut tidak dapat mengendalikan dan menahan keluarnya air kencing. Skripsi 

yang berjudul “Praktek Taharah dan Salat Bagi Penderita Beser Menurut Mazhab 

Maliki dan Mazhab Syafi’i” akan menjawab pertanyaan yang tersaji pada dua 

rumusan masalah, Yakni: bagaimana beser dalam tinjauan fiqh; dan bagaimana 

perbandingan praktek taharah, praktek salat, dan hukum bagi penderita beser 

menurut mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i. 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis dengan pendekatan  kompratif, yaitu penelitian yang 

memaparkan data asli yaitu pendapat mazhab Maliki dalam dua kitabnya al-

Muntaqā Sharḥ al-Muwatṭa’ dan al-Istidhkār dengan pendapat mazhab Syafi’i 

dalam dua kitabnya Rauḍah at-Ṭālibīn dan al-Fatāwā al-Fiqhiyyah al-Kubrā 

tentang praktek taharah dan salat bagi penderita beser. Melalui data tersebut, 

peneliti akan melakukan analisis komparatif guna menemukan sebuah 

kesimpulan. 

Melalui penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat perbandingan 

mengenai praktek taharah, praktek salat, dan hukum antara mazhab Maliki dan 

mazhab Syafi’i. Mengenai praktek taharahnya keduanya memiliki perbedaan, 

mazhab Maliki berpendapat mensucikannya cukup memercikkannya dengan air. 

sedangkan mazhab Syafi’i berpendapat diawali dengan mensucikan kemaluannya 

dan menutupnya dengan kain atau pembalut. Mengenai praktek salat, mazhab 

Maliki berpendapat, orang yang menderita beser harus tetap melaksanakan salat 

dengan posisi berdiri, meskipun hadasnya telah mengalir. Sedangkan mazhab 

Syafi’i juga berpendapat, orang yang menderita beser salatnya dengan posisi 

duduk dengan tujuan supaya hadasnya tidak mengalir keluar. Mengenai hukum 

orang yang menderita beser, pertama orang yang menderita beser harus tetap 

mengerjakan salat dan yang kedua orang yang menderita beser najisnya 

hukumnya dimaafkan.  

Dengan kesimpulan yang ada di atas, penulis menyarankan kepada orang-

orang yang penderita beser untuk mengambil pendapat dari mazhab Syafi’i, 

karena sebagai bentuk kehati-hatian untuk menjaga badan, pakaian, dan tempat 

dalam keadaan suci, serta mencegah supaya air kencing tersebut tidak meleber 

kemana-mana.  
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Ibn Sumair al-Ḥaḍrami, Shaikh Sālim, Safinatun Najah, (Surabaya: Toko Kitab 

Imam). 

 

Imam Al-Nawawi, Al Majmu’ Syarah Al Muhadhdhab, Jilid 1, diterjemahkan 

oleh Abdurrahman Ahmad dan Umar Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2009). 

 

Imam Asy-Syafi’i, Al-Umm, Jilid 2, diterjemahkan oleh Misbah, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2014). 

 

Imam Malik, Al-Muwaṭṭa, diterjemahkan oleh Nasrullah, (Jakarta: Shahih, 2016). 

 

Jabbar, ‘Umar ‘Abdul, Mabadiul Fiqhiyyah, Juz 4, dibukukan oleh Sa’di ibn 

Sālim ibn nabhān, (Surabaya, 1975). 

 

Jamaluddin, “Fiqh Al-Bi’ah Ramah Lingkungan: Konsep Thaharah Dan Nadhafah 

Dalam Membangun Budaya Bersih”, Volume 29, Nomor 2, (Juli-

Desember, 2018). 

 

Jauhari, Wildan, Lc., Biografi Imam Malik, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 

2018). 

 

Jauhari, Wildan, Lc., Biografi Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, (Jakarta: 

Rumah Fiqih Publishing, 2018). 

 

Maradingin, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Sukabumi: Farha Pustaka, 2020). 

 

Mawardi, “Perkembangan Empat Mazhab Dalam Hukum Islam”, Jurnal An-Nahl, 

Vol. 9, No. 2, (Desember 2022). 

 

Mugniyah, Muhammad Jawad, Fiqh Lima Mazhab, diterjemahkan oleh Masykur 

A. B., dkk., (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2001). 

 

 

Hikmawati, Fenti, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Press, 2020). 

 

Ibn Ḥajar al-Haytamī al-Makkī al-Anṣārī, bū al-‘Abbās Ahmad ibn Muḥammad 
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